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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh antara kualitas
pelayanan yang terdiri daribukti fisik, empati, keandalan, daya tanggap, dan
jaminan terhadap kepuasan pasiengyang berebat pada rumah sakit Padang Eye

Center dengan menyebarkan‘kuesioner terhadap pasien. Rumah sakit Padang Eye

Center terletak diJL.Pemuda N elitian ni dilakukan mulai dari
bulan Janua
B. Metode

nis penelitian
kausal komper itati menggunakan

Penelitian kuantitatit merupakan pe ang dipandu oleh hipotesis tertentu,

yang_salah. satu tujuan dagi pepelitian ini adalah untuk rpenguji hipotesis yang
LJUI’MW[’M & M [ﬁ ﬁ H J ﬁ L

Dalam peneliti ugiita ul¥ng t neliti dan responden
bersifat independen. ﬁﬂeﬁrﬁﬁrﬁzywn sebagai teknik
pengumpulan data, penelitian kuantitatif dapat menggunakan orang lain untuk

pengumpulan data. Oleh karena itu, dalam penelitian kuantitatif peneliti hampir

tidak mengenali responden yang memberikan data.Kausal komperatif merupakan

“Beni Ahmad Saebani,Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia,2008), h. 128
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penelitian yang dilakukan untuk membandingkan suatu variabel (objek
penelitian), antara subjek yang berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan
hubungan sebab-akibatnya.*®
C. Populasi dan Sampel
1. Pupulasi
Populasi merupakan keseluruhandari objek penelitian dapat berupa
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, nilai, gejala, peristiwa, sikap

hidup, dan sebagainya, sehi jek-objek ini dapat menjadi sumber

an 'bahwa populasi adalah

data penelitian.

Center.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari
U laBi ydnolRligihaldi u en . i ulfisi tifla tdhui,
INIMAM BONJOL,
terbatasnya darpﬁ ﬂ N @ti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi.?Maka sampel dalam penelitian ini

lah karakteristik yang dimiliki oleh

diambil dengan menggunakan rumus Wibisono, yaitu:

®Ibid., h. 129

Burhan Mungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2005), h. 99

“Endang Purwoastuti,Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustakabarupress, 2004), cet.
Ke-1, h.65-66
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n= (ZO‘/2 ‘7)2:((1,96).(0,25)

)2: 96,04
e 0,05

Dimana:
n = Jumlah sampel

Zo. = Tabel distribusi normal sampel
O = Standar deviasispopulasi =0,05

e = stardar eror =0,25

Sehingga bila  memakai jsonomaka didapatkan sampel

dalam penelitia Nen’Pro on Probability

Sampling adalah | yan ang/kesempatan

21
l.

yangsama bagi setidp unsur atau an menjadi sampe

LJ r]ge j nyal:m:lﬁ n eknacﬂtﬂmamd Lﬁtal
S i afdh telni tua be r ebetulan’sRait a
yang secara kebetulan/Pﬂ@ﬁN@aﬂ sesuai dengan ciri-

ciri yang dikehendaki di lokasi penelitian, maka orang tersebut dapat digunakan

asi untuk dipi

sebagai sampel.??Untuk keperluan penelitian mahasiswa yang dijadikan sampel

harus memenuhi syarat yaitu pernah berobat di Rumah Sakit Padang Eye Center.

*'Endang Purwoastuti,Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustakabarupress, 2014), h. 71
?Beni Ahmad Saebani, Op.Cit, h.171
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D. Defenisi Operasional
Adapun variabel penelitian yang akan diteliti adalah Kepuasan pasien
sebagai variabel dependen (terikat) dan Kualitas Pelayanansebagai variabel
Independen (bebas).
1. Bukti Fisik (X1)
Bukti fisik merupakan layanan jasa kesehatan yang diberikan oleh
Rumah Sakit Padang Eye.€enter terhadaop pasien yang berkaitan dengan

penampilan fasilitas, peralat ra medis,dan informasi layanan.

Indikator yang diguna uktifisik (tangibles) adalah:

2. Kehandalan (X)

UIN-+MAM-BONJIOL:
kemampuan untuk mberikan jasa _sesyai .dengan yang dijanjikan,
terpercaya, akLFat ﬁl@ﬁlm g digunakan dalam
mengukur keandalan adalah:

a. Menepati janji layanan

b. Kesungguhan membantu pasien

13

Ketepatan layanan

o

Layanan yang bebas kesalahan
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3. Daya tanggap (X3)

Daya tanggap merupakan layanan jasa kesehatan yang berkaitan
dengan kemauan semua individu rumah sakit PadangEye Center untuk
membantu pasien dan memberikan jasa dengan cepat serta mendengar dan
mengatasi keluhan pasien. Indikator yang digunakan dalam mengukur
daya tanggap adalah:

a. Pemberitahuan layanan

b. Ketéepatan layag

erkaitan dengan

UIN IMAM BONJOL
PADANG

d. Pengetahuan para medis dalam menjawab pertanyaan pasien

5. Empati (Xs)

Empati merupakan layanan jasa kesehatan yang berkaitan dengan

kesediaan memberikan perhatian yang mendalam dan khusus kepada
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pasien yang berobat di rumah sakit Padang Eye Center. Indikator yang

digunakan dalam mengukur empati adalah:

a. Perhatian kepada pasien
b. Jam layanan yang nyaman
c. Mengutamakan kepentingan pasien

d. Memahami kebutuhanspasien

6. Kepuasan Pasien (X)

Kepuasai pasien 3 asaan senang atau kecewa yang

d. Pelayanan yang sesuai dengan harapan pasien

UIN-HIMAM BONJOL

f. Prosed ministrasi

 RRALDANG.

h. Lingkungan rumah sakit
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E. Instrumen Penelitian

Adapun bentuk instrumen pengumpulan data primer dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuesioner atau angket yang disusun dengan
menggunakan skala likert kemudian kuesioner tersebut disebarkan keresponden
yaitu pasien Rumah Sakit Padang Eye Center.Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
kejadian ataugejala sosial.

Dalam penelitian. gejala sosisl itetapkan seeara spesifik oleh peneliti,

yang selanjutnya disebut den . Dengan menggunakan skala
likert, maka 5 i ij {agh si, dimensi
dijabarkan m lagi menjadi
indikator-indi dijadiikan titik
tolak ukur un )ertanyaan atau
pernyataan yang pengukuran yang

diterapkan adalah berdasarkan rangkint®®tau peringkat yang ditanyakan, dimana

kdla fiker *diguha uftdk ®nteng SikeP, pen *da er!ﬂﬁ
seseorang atau sekelowpﬁ t@ﬁxﬂl@ala sosial. Dalam skala

liker terdapat lima kategori jawaban dengan skor sebagai berikut:**

%Akdon dan Riduwan, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 18
#Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007),

h. 12
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Tabel 3.1

Alternatif Jawaban Responden

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Trdak 1

F. Uji Inst

uatu kuesioner
enelitian. Suatu

ent  pengukura

mengukur sesuatu dengan tepat apa yang akan dIUkUI‘ Untuk
UIN-IMAM-BONJOL
menggunak ie elgi pniiclu dari Karl Pearson,25
yaitu sebagEO& U g N ’G
T _
T Jws z—l\(lzzx);YzJ[i};iZ— vy

an valid jika®instrument dapat

Menghitung nilai koefisien korelasi produk moment untuk setiap

butir atau item angket dari skor-skor yang sudah diperoleh dengan

»Rahmat, Statistika Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia, 2013), Cet Ke-1, h. 160
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menggunakan tabel perhitungan korelasi. Sedangkan untuk
menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-
2 dengan o = 5% atau 0,05.
Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir
atau pertanyaan tersebut dikatakan valid.
1) Jika r hitung positif serta nilai r hitung > r tabel, maka butir
atau variabel terSebut valid.

2) Jika rnitung tida ilif serta nilaiyr hitung < r tabel, maka

1) Repeated Measure™#e

UIN IMAM.BONJOQL
“PADANG

2) One shot atau pengukuran sekali. Adapun cara yang

pengukuran ulang. Seseorang akan

digunakan adalah dengan menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika

memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6.%°

2pid, h. 162
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G. Data dan Sumber Data
1. Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden,
kelompok fokus, dan panelatau juga data hasil dari wawancara peneliti
dengan narasumber.Data primer dalam penelitian ini adalah data-data yang
diperoleh dari kuisioner yang disebarskeresponden yaitu pasien Rumah

Sakit Padang Eye Genter.

b. Data Skunder

g didapat atatam, |y AN keuangan

ponden melalui
relevan sesuai

dengan penelitian ini.

UINIMAM.BON,J QL.
~ PADANG

1. Wawancara/interview
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab yang
sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan tujuan

penelitian. Wawancara dilakukan dengan menyiapkan daftar pertanyaan,

*’Endang Purwoastuti, Op.Cit, h.73



39

dan merupakan cara memperoleh data yang bersifat langsung. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan dengan pasien Rumah Sakit Padang
Eye Center.

2. Angket/kuesioner
Menurut Hudori Nawawi, angket (kuesioner) adalah suatu pengumpulan
informasi dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk
dijawab secara tertulis olehfresponden. *Y.ang dijadikan sumber data dalam

mengisi kuesionerspenelitian igd lah "PasiensRumah Sakit Padang Eye

Center.

terdahul g8tinya yang Dt} e penelitian yang
sedang di

I.  Teknik Analisa Data

K fimeniu otglis NG diaj : nili penfuj ara
UINIMANCBONJOQL,
terhadap kepuasan pasiP ﬁa@iﬁaﬁ@er. Pengujian hipotesis

tersebut dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik sebagai alat hitung

antara lain :

%8 Moh.Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 60-64
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1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara

untuk melihat normalitas residual adalah dengan analisis grafik,

yaitu dengan melihat grafik _histrogram yang membandingkan antara

data observasi dengan distribusi 'yang mendekati distribusi normal.

Selain itu bisa juga de elihat normal probability plot yang

membandingkan ari distribusi normal.

a tidak terjadi
il cara yang bisa

digunakan untuk mendetc®™® adanya gejala multikolonieritas adalah

UINIMTAN: BONJOL
- PADANG =

nilai VIF > 10.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Penyimpangan terhadap asumsi klasik
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terjadi jika terdapat gejala heteroskedastisitas yaitu suatu kondisi
dimana varian variabel dalam model tidak sama.

Adanya gejala heteroskedastisitas bisa dilihat melalui grafik
scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID.Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan juga dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antar SRESID dengan ZPRED.

2. Pengujian Hipotesis

a. UjiT
perapa jauh

idual dalam

ditolak, berarti
mempengaruhi

variabel tidak beba®

UINTMAM. BONJOL
PADANG -

Uji  hipotesis ini dinamakan uji signifikansi secara

b. UjiF

keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun

estimasi, apakah Y berhubungan linear terhadap X1, X2.Dalam uji

»Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam :P endekatan Kuantitatif , (Jakarta :
Rajawali Pers, 2008), h. 25
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signifikansi individu terhadap parsial koefesien regresi diasumsikan
bahwa setiap uji signifikansi berdasarkan sampel yang berbeda.
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria

pengambilan keputusan sebagai berikut :
a. Bila nilai F lebih besar daripada 4 maka HO dapat ditolak
pada derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain semua

variabel independen Secara serentak dan signifikan

gukur besarnya
erhadap variabel

dependen.Jika nilai R? h semakin besar maka kontribusi dari

UIN'IMAM BON;IOT
~-PADANG

Jika nilai R? hitung semakin kecil (mendekati nol) maka
kontribusi dari variabel independen terhadap variabel dependen

semakin kecil, dan model yang digunakan semakin lemah
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menerangkan variasi  variabel dependen.Besarnya koefisien

determinasi berada di antara 0 dan 1 atau atayu 0<R*<1.%

UIN IMAM BONJOL
PADANG

%Riduwan, Op.cit, h. 136-140





